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Abstract 

Groundwater is a basic human need. However, the residents of Perumahan Gang 
Jati Baru, Hajimena, Natar face significant challenges in meeting their water 
demands, particularly during the dry season when water availability is critically 
reduced. To explore groundwater resources in Perumahan Gang Jatibaru, 
geoelectric measurements need to be conducted. The Schlumberger configuration 
is used for 1D measurements, while the Wenner-Schlumberger configuration is 
used for 2D data acquisition. The modeling results indicate the presence of shallow 
groundwater aquifers at depths ranging from 11.1 to 28.3 meters, and deeper 
aquifers at depths between 42.7 and 79 meters, characterized by low resistivity 
values of approximately 13.2 ohm.m. These findings are corroborated by the 2D 
resistivity modeling conducted at the study site, which reveals a shallow low-
resistivity anomaly (<15.2 13.2 ohm.m) occurring at depths of 10 to 28 meters.      

PENDAHULUAN  

Menurut data monografi desa Hajimena (2013) penggunaan dan penguasaan lahan di Desa 
Hajimena sebagian besar untuk perumahan dan pemukiman. Kepadatan penduduk di Hajimena 
sangat berimplikasi  terhadap ketersediaan air. Air merupakan kebutuhan dasar semua aktivitas 
manusia [1]. Kebutuhan air di Indonesia pertahun adalah 175 x 109 m3, sedangkan ketersediaan 
air pertahunnya adalah 690 x 109 m3.  Ketersediaan air sangat dipengaruhi oleh sikus 
hidrogeologi. Ketersediaan air di bumi tidaklah merata dari waktu ke waktu [2]. Oleh karena itu, 
kualitas dan kuantitas air merupakan aspek penting. Berdasarkan wawancara dengan warga, 
pengeboran sumur di desa hajimena tepatnya di Dusun Sinar Jati, Jalan Sebiay Gang Jati baru 
menjadi masalah yang serius karena sumur gali tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 
di musim kemarau. Masyarakat yang memiliki sumur gali terpaksa harus meminta air kepada 
warga lain yang memiliki sumur bor. Selain itu, beberapa masyarakat yang memiliki sumur bor 
juga kesulitan dalam memenuhi kebutuhan air dan diperlukan kedalaman sumur yang lebih 
dalam. Hal ini membuat masyarakat harus mengeluarkan biaya untuk memperdalam sumur bor 
kembali.  
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Salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi zona potensial 
akuifer adalah metode geolistrik [3] [4] [5]. Metode geolistrik tahanan jenis (resistivity) 
merupakan salah satu teknik geofisika yang paling banyak digunakan karena bersifat non-
destruktif, efisien dari segi biaya, dan mampu memberikan gambaran detail mengenai struktur 
bawah permukaan [6]. Penerapan konfigurasi pengukuran 1D dan 2D secara terpadu juga dapat 
meningkatkan resolusi dan akurasi interpretasi data bawah permukaan [7]. Di wilayah-wilayah 
yang minim data sumur, seperti kawasan permukiman baru atau daerah yang rawan kekeringan, 
metode geolistrik memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung perencanaan eksplorasi 
dan pengelolaan sumber daya air tanah secara berkelanjutan [8]. Dengan demikian, untuk 
mendukung upaya penyelesaian permasalahan tersebut, tim mengambil inisiatif untuk 
melakukan identifikasi dan memberikan rekomendasi terkait kedalaman serta lokasi yang 
potensial untuk pemboran sumur, melalui penerapan metode geolistrik sebagai dasar 
pertimbangan teknis. 

Berdasarkan peta geologi regional daerah penelitian (Gambar 1), wilayah penelitian 
terletak pada Formasi Lampung (QTI), yang tersusun atas batuan riolit–dasit dan vulkanoklastika 
tufaan, berumur Plistosen, dan tersebar luas di seluruh Lembar Tanjung Karang. Formasi ini 
diendapkan dalam lingkungan transisi terestrial-fluvial air payau dan menindih secara tidak 
selaras batuan-batuan yang berumur lebih tua [9] . Formasi Vulkanik Muda (Qhv) dan Formasi 
Lampung (QTI) merupakan formasi yang dominan pada daerah Lampung [10]. Berdasarkan 
penelitian [11] keberadaan cekungan air tanah terletak pada 1-1.5 km pada Formasi Lampung 
(QTI). 

 
Gambar 1. Peta Geologi Daerah Penelitian [9]. 

METODE PENELITIAN 

Desa Hajimena merupakan salah satu desa pada Kecamatan Natar yang memiliki luas 
700.32 km2. Desa Hajimena dibatasi oleh Desa Kurungan Nyawa pada bagian Selatan, Desa 
Pesawaran pada bagian Timur, Desa Rajabasa bada bagian Barat, dan Desa Pemanggilan pada 
bagian Utara [12]. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan sesuai diagram alir pada 
Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Kegiatan ini diawali dengan studi pustaka tentang kondisi air tanah di Gang Jati Baru, Jalan 
Sebiay, Dusun Sinar Jati, Hajimena, Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  Studi 
pustaka ini dilakukan sebagai studi awal sebelum dilakukan pengukuran geolistrik di rumah 
warga. Survei lapangan dilakukan oleh tim pengabdian untuk mengetahui kondisi kesulitan air 
dan juga mempertimbangkan desain akuisisi metode geolistrik yang akan digunakan. 
Selanjutnya, untuk melakukan analisis akuifer air tanah, diperlukan pengambilan data geofisika 
dan geologi untuk dapat digunakan sebagai landasan interpretasi kedalaman akuifer.  

Pengambilan data geolistrik dilakukan oleh tim dalam waktu 1 hari menggunakan alat 
geolistrik ARES-850 v5.61, SN: 1311356. Metode survei yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Geolistrik 1D dan Geolistrik 2D.  Konfigurasi geolistrik yang digunakan pada pengukuran 
1D adalah Schlumberger. Sedangkan, pada akuisis data 2D digunakan konfigurasi Wenner-
Schlumberger (Gambar 5). 
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Gambar 3. Titik Pengukuran Geolistrik 1D (kuning) dan 2D (biru). 

Geolistrik 
Konfigurasi yang digunakan pada pengukuran 1D penelitian ini adalah Schlumberger. Pada 

konfigurasi Schlumberger (Gambar 4), jarak antara elektroda P1 dan P2 konstan, sedangkan 
elektroda C1 dan C2 berubah sesuai dengan jarak yang telah ditentukan [13]. Dari susunan 
konfigurasi Schulmberger (Gambar 4), persamaan resistivitas semu untuk konfigurasi ini adalah: 

𝜌𝑎 = 𝜋
(𝐿2 − 𝑙2)

2𝑙

∆𝑉

𝐼
 

Dengan 𝜌𝒂 merupakan resistivitas semu (ohm.m), 𝜋
(𝑳𝟐−𝒍𝟐)

𝟐𝒍
adalah faktor geometri, ∆𝑽 

adalah beda potensial (volt), dan I adalah besar arus (ampere). 

 
Gambar 4. Konfigurasi Schlumberger dan Geometri Faktor K (modifikasi dari [14]). 

 
Dari susunan konfigurasi wenner-schulmberger (Gambar 5), persamaan resistivitas semu 

untuk konfigurasi ini adalah: 

𝜌𝑎 = 𝜋𝑛(𝑛 + 1)𝑎
∆𝑉

𝐼
 

Dengan 𝜌𝒂 merupakan resistivitas semu (ohm.m), 𝝅𝒏(𝒏 + 𝟏)𝒂 adalah faktor geometri, ∆𝑽 
adalah beda potensial (volt), dan I adalah besar arus (ampere). 
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Gambar 5. Konfigurasi Wenner-Schlumberger dan Geometri Faktor K [15]. 

Tabel Resistivitas 
Klasifikasi nilai resistivitas batuan yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

penelitian [16] di Formasi penelitian yang sama yaitu Formasi Lampung (QTI). 

Tabel 1. Tabel Resistivitas Formasi QTI [16] 

No Jenis Batuan Nilai Resistivitas 
(Ohm.m) 

1 Lempung tufan <20 
2 Tuf pasiran 20-80 
3 Tuf 80-150 
4 Tuf butir halus >150 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geolistrik 1D 

Kurva matching (Gambar 6) menunjukkan hubungan antara resistivitas semu (sumbu 
vertikal) dan bentangan (sumbu horizontal).  

 

 
Gambar 6. Hasil Pemodelan Geolistrik 1D 

 
Dari pemodelan tersebut didapatkan bahwa lapisan pertama pada kedalaman 0-1.46 

meter dengan resistivitas 92.9 ohm.m di interpretasi sebagai lapisan batuan tuf. Lapisan kedua 
pada kedalaman 1.46-1.96 meter merupakan batuan tuf pasiran dengan nilai resistivitas 58.1 
ohm.m. Lapisan ketiga pada kedalaman 1.96-11.1 merupakan batuan tuff butir halus dengan 
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resistivitas yang tinggi yaitu 446 ohm.m. Lapisan ke empat merupakan akuifer air tanah yang 
ditunjukkan dengan resistivitas rendah yaitu 13.2 ohm.m. berada pada kedalaman 11.1-28.3 
meter. Lapisan kelima dengan nilai resistivitas 92.9 ohm.m diinterpretasi sebagai batuan tuff 
berada pada kedalaman 28.3-42.7 meter. Lapisan keenam berada pada kedalaman 42.7-79.1 m 
dengan resistivitas rendah yaitu 13.2 ohm.m diinterpretasi sebagai akuifer air tanah dalam. 

Geolistrik 2D 

Hasil pemodelan geolistrik 2D (Gambar 7) menunjukkan bahwa lapisan akuifer air tanah 
ditunjukkan dengan nilai resistivitas rendah ( <15.4 ohm.m) dan dicitrakan dengan warna biru 
muda-biru tua. 

 
Gambar 7. Hasil pemodelan geolistrik 2D. 

Integrasi Geolistrik 1D dan 2D 

Mengacu pada tabel resistivitas [17] serta peta geologi regional Tanjung Karang, kisaran 
nilai resistivitas 2,14 Ωm hingga 44,9 Ωm yang ditampilkan melalui warna biru tua hingga hijau 
tua diperkirakan mewakili batuan dengan resistivitas rendah yang berpotensi sebagai zona jenuh 
air.  

 

 



Isti  Nur Kumala Sari: Identifikasi Akuifer Air  menggunakan Metode Geolistrik 

 

Halaman | 77 

Gambar 8. Hasil pemodelan geolistrik 2D. 
Zona ini kemungkinan berkaitan dengan litologi tuff lempungan dan tuff pasiran (sedimen 

tuff) yang berada pada kedalaman antara 10 hingga 28 meter. Berdasarkan hasil pemodelan 1D, 
akuifer dangkal teridentifikasi pada kedalaman 11 hingga 28 meter, sementara akuifer dalam 
berada di kisaran kedalaman 42,9 hingga 79 meter. Berbagai penelitian di wilayah Lampung 
secara konsisten menunjukkan bahwa nilai resistivitas rendah berkorelasi kuat dengan 
keberadaan zona akuifer jenuh air. Nilai resistivitas yang rendah ini mencerminkan karakteristik 
litologi yang memiliki porositas dan tingkat kejenuhan air yang tinggi, seperti pada lapisan pasir, 
lempung, atau batuan tuf [18] [19]. 

KESIMPULAN 

Hasil pengolahan metode geolistrik 1D keberadaan akuifer tanah dangkal terletak 
dikedalaman 11.1-28.3 meter dan akuifer air dalam berada pada kedalaman 42.7-79 meter 
dengan nilai resistivitas rendah (13.2 Ωm). Hal ini diperkuat dengan hasil pengolahan data 
geolistrik 2D dimana akuifer air dangkal berada pada kedalaman lebih dari 11 meter dengan nilai 
resistivitas 2.14 Ωm – 44.9 Ωm yang berasosiasi dengan litologi tuff lempungan dan tuff pasiran 
(sedimen tuff).  Hasil wawancara masyarakat perumahan yang memiliki kedalaman sumur bor 
11-14 meter masih mengalami kesulitan air pada saat musim kemarau, maka kedalaman sumur 
bor yang disarankan adalah pada akuifer air dalam yaitu minimal 42 meter. 
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